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BAB IV 

KESIMPULAN & SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

 

       Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka penulis mendapatkan kesimpulan mengenai Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Kopi-Q, sebagai berikut:  

1. Beban Kerja Kuantitatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3.446, nilai 

signifikansi uji T sebesar 0.002 < 0.05, dan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0.341. 

2. Beban Kerja Kualitatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11.199, 

nilai signifikansi uji T sebesar 0.001 < 0.05, dan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0.004. 

3. Beban Kerja berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap 

Kepuasan Kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji Anova dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. Selain itu, pengaruh beban kerja 

kuantitatif lebih besar dari pengaruh beban kerja kualitatif terhadap 

kepuasan kerja yang dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi. Beban 

kerja kuantitatif mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 34.1%, sedangkan 

beban kerja kualitatif mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 0.4%. 

 

4.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran, sebagai berikut: 

1. Pada hasil uji koefisien determinasi, sebaiknya Kopi-Q mempertahankan 

Beban Kerja Kuantitatif yang sudah terbukti mempengaruhi Kepuasan 

Kerja karyawannya sebesar 34.1% dibandingkan Beban Kerja Kualitatif 

sebesar 0.4%. 
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2. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh Kopi-Q dalam meningkatkan 

kepuasan kerja karyawannya adalah 

a. Pada hasil kuesioner penelitian mengenai Beban Kerja Kuantitatif, skor 

paling tinggi pada pernyataan “Seberapa besar beban kerja yang 

dirasakan dikaitkan dengan faktor penggunaan otot dalam mengerjakan 

tugas, seperti berdiri, mengangkat barang, atau berhadapan dengan 

barang elektronik”. Sebaiknya, pemimpin Kopi-Q berusaha untuk 

mempertahankan para karyawannya karena karyawan di perusahaan 

lain belum tentu dapat bekerja dengan maksimal ketika harus berdiri, 

mengangkat barang, atau berhadapan dengan barang elektronik terus-

menerus. 

b. Pada hasil kuesioner penelitian mengenai Beban Kerja Kualitatif, skor 

paling tinggi pada pernyataan “Seberapa besar beban kerja yang 

dirasakan dikaitkan dengan faktor dukungan rekan kerja dalam 

penyelesaian tugas”. Sebaiknya, faktor dukungan rekan kerja tetap harus 

dipertahankan karena dikhawatirkan ketika karyawan mulai merasakan 

lelah dengan tugas yang harus dikerjakan, maka dukungan rekan kerja 

tersebut diperlukan demi kepuasan kerja karyawan tetap terjaga. 

Sehingga karyawan dapat selalu setia pada tempat kerjanya tersebut. 

c. Pada hasil kuesioner penelitian mengenai Kepuasan Kerja, skor paling 

rendah pada pernyataan “Seberapa besar kepuasan kerja yang dirasakan 

dikaitkan dengan faktor kesesuaian antara ekspetasi tugas dengan tugas 

yang sudah dikerjakan berdasarkan pengetahuan Anda”. Sebaiknya, 

pemimpin Kopi-Q memberikan jobdesc yang sesuai dengan 

pengetahuan dari masing-masing karyawan. Karyawan dengan 

pengetahuan dan jabatan Sumber Daya Manusia harus bekerja 

berdasarkan tugas dan tanggung jawab dalam melakukan proses seleksi, 

wawancara atau interview karyawan baru, serta memberitahukan 

penerimaan dan menempatkan karyawan dengan mengarahkan ruangan 

dan meja kerja. Ketika hal ini telah dilakukan, maka kepuasan kerja 

karyawan juga akan meningkat. 
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